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ABSTRAK  
Bioinsektisida dari berbagai tumbuhan terus dikembangkan untuk pengendalian hama secara 
alamiah. Tanaman tembakau (Nicotiana tabacum) potensial sebagai bioinsektisida dalam 
pengendalian hama lalat buah (Bactrocera carambolae). Tujuan dari penelitian ini adalah 
mempelajari pengaruh lama perendaman daun tembakau (Nicotiana tabacum) terhadap 
mortalitas lalat buah (Bactrocera carambolae). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) satu faktorial. Faktor yang diujikan adalah  lama perendaman daun tembakau 
dalam air yang terdiri dari: perendaman daun tembakau selama 48 jam (T1); perendaman daun 
tembakau selama 96 jam (T2); dan perendaman daun tembakau selama 144 jam (T3). 
Pengamatan dilakukan selama 144 jam dengan pengambilan data setiap 12 jam sekali setelah 
penyemprotan bioinsektisida. Hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam 
dan apabila berbeda nyata dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil taraf 5%. Hasil penelitian 
menunjukkan ekstrak daun tembakau yang efektif membunuh lalat buah adalah perlakuan 
perendaman daun tembakau selama 144 jam (T3). Pada perendaman daun tembakau selama 
144 jam baik pada pengamatan 12, 24, 36 dan 48 jam menunjukkan persentase mortalitas lalat 
buah lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya masing-masing sebesar 12.5%, 12.5%, 25% 
dan 41.67%. al tersebut dipengaruhi waktu perendaman sehingga kadar nikotin air rendaman 
tembakau lebih tinggi. Hasil penelitian menunjukkan kandungan senyawa dari daun tembakau 
mempengaruhi mortalitas lalat buah dan dapat digunakan sebagai pestisida alami. 
Kata kunci: Bioinsektisida; Lalat buah; Daun tembakau. 
ABSTRACT 
Bioinsecticides from various plants continue to be developed in natural pest control. Tobacco 
(Nicotiana tabacum) has the potential as a bioinsecticide to control fruit flies (Bactrocera 
carambolae). The study aims to determine the effect of soaking tobacco leaves on the mortality 
of fruit flies. This type of research was experimental using a one factorial Completely 
Randomized Design (CRD). The factors tested were the duration of soaking tobacco leaves in 
water which consisted of soaking tobacco leaves for 48 hours (T1), soaking tobacco leaves for 
96 hours (T2), and soaking tobacco leaves for 144 hours (T3. Observations were made for 48 
hours with data collection every 12 hours after spraying bioinsecticides. Observational data 
were analyzed using analysis of variance and continued with the Least Significant Difference 
test at 5% level if the results were significantly different. The results showed that tobacco leaf 
treatment effectively killing fruit fly was soaking tobacco leaves for 144 hours (T3). In soaking 
tobacco leaves for 144 hours, both at 12, 24, 36, and 48 hours, the percentage of fruit fly 
mortality was higher than the other treatments, respectively 12.5%, 12.5%, 25%, and 41.67%. 
Long soaking time increases the nicotine content of tobacco in the soaking water. The results 
showed that the compound content in tobacco leaves affects fruit flies' mortality and can be 
utilised as a natural pesticide. 
Keywords: Bioinsecticide; Fruit fly; Tobacco leaf 
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PENDAHULUAN  
Lalat buah merupakan hama 
penting tanaman buah di negara tropis 
dan subtropis (Liu et al., 2019). Lalat 
buah termasuk hama yang sangat 
merugikan di dunia, khususnya di Asia 
dan hampir menyebar di seluruh dunia. 
Spesies lalat buah banyak ditemukan di 
dataran rendah dibandingkan di daerah 
dataran sedang dan tinggi (Pujiastuti et 
al., 2020).  
Buah muda yang terserang lalat 
buah akan rontok, kemudian buah busuk 
dan berbelatung. Kerusakan akibat lalat 
buah berkisar antara 30-60% dan  
menyebabkan gagal panen (Kardinan, 
2019). Lalat buah yang menyerang buah 
menimbulkan bintik hitam pada kulit 
buah melalui tusukan lalat betina 
sewaktu meletakkan telur (Sohrab, 
2018). Setelah telur lalat buah 
diletakkan, larva menetas. Larva hidup 
dalam buah sampai dengan masa 
kepompong.  
Buah menjadi rontok dan busuk 
karena adanya beberapa larva instar tua 
pada buah tersebut. Lalat buah akan 
keluar dari buah dengan cara 
melentingkan diri dan jatuh ke 
permukaan tanah menjadi kepompong. 
Kepompong berada di tanah selama 9-
10 hari dan menetas menjadi lalat buah 
dewasa (Liu et al., 2019). Lalat buah  
bertelur dan menetas dalam buah 
sehingga merusak daging buah dan  
menyebabkan buah busuk dan gugur 
(Sari et al., 2020).  
Salah satu usaha mengurangi 
pencemaran lingkungan karena 
penggunaan insektisida adalah dengan 
penggunaan bioinsektisida. 
Bioinsektisida adalah insektisida alami 
yang terbuat dari berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan. Bioinsektisida  
mudah terurai di alam sehingga tidak 
menimbulkan pencemaran lingkungan 
dan relatif aman bagi manusia dan 
ternak. Salah satu tumbuhan yang 
termasuk bioinsektisida adalah  tanaman 
tembakau (Nicotiana tabacum) (Jayanti 
et al., 2019). 
Tanaman tembakau mengandung 
bahan kimia bersifat bioaktivitas pada 
serangga, sebagai bahan penolak 
(repellent), penghambat makan (anti 
feedant), penghambat perkembangan 
serangga dan penghambat peneluran 
serangga (Kiki et al., 2012). 
Tembakau mengandung senyawa 
kimia antara lain nikotin, tar dan karbon 
monoksida. Senyawa tersebut terdapat 
pada bagian tanaman dalam jumlah  
yang bervariasi. Dari semua komponen, 
nikotin merupakan insektisida yang 
mudah terurai secara alami dan efektif 
dalam membunuh serangga (Hossain et 
al., 2013). Bagian tanaman tembakau 
yang mengandung nikotin adalah batang 
dan daun. Nikotin pada daun tembakau 
merupakan sejenis neurotoksin yang 
sangat ampuh terhadap serangga. 
Racun serangga yang terdapat pada 
daun tembakau mengandung nikotin 
(5% dari bobot tembakau) merupakan 
racun syaraf kuat (Fahmiyah et al., 
2017). 
Berdasarkan penelitian (Aji et al., 
2015) bahwa kematian serangga 
tertinggi adalah pada tembaku dengan 
lama rendaman 6 hari yaitu sebanyak 
32% pada pengamatan selama 24 jam. 
Semakin lama lama waktu perendaman 
daun tembakau maka semakin banyak 
nikotin dan minyak atsiri yang dapat 
dilepaskan. 
Nikotin sebagai bahan insektisida 
sebagai racun kontak, racun perut dan 
fumigan (Wuragil & Ngadino, 2019). 
Serbuk daun tembakau 50 gr dapat 
mengendalikan hama keong mas 
dengan tingkat kematian tinggi. Semakin 
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tinggi dosis serbuk daun tembakau 
semakin banyak kematian keong mas 
(Eridani, 2020). Kadar nikotin yang 
terkandung dalam tembakau selain 
dipengaruhi faktor genetik, juga 
dipengaruhi kelembaban dan elevasi 
tempat tumbuh tanaman tembakau 
(Handayani et al., 2018). 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai 
bioinsektisida potensial dikembangkan 
dalam pengendalian hama penyakit 
secara organik. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah  untuk mempelajari 
pengaruh lama perendaman daun 
tembakau (Nicotiana tabacum) terhadap 
mortalitas lalat buah (Bactrocera 
carambolae). 
BAHAN DAN METODE  
Bahan-bahan dalam penelitian ini 
adalah lalat buah liar, daun tembakau, 
air dan menggunakan alat-alat antara 
lain beberapa gelas bekas minuman, 
botol bekas, gelas takar, timbangan, box 
wadah berlubang-lubang kecil. Lalat 
buah liar dipelihara dalam box sampai 
menghasilkan anakan yang baru. 
Sampel lalat buah yang digunakan 
adalah umurnya seragam dan sudah 
cukup dewasa.   
Penelitian ini adalah menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu 
faktorial. Faktor yang diujikan adalah 
perlakuan lama perendaman tembakau 
dalam air yang terdiri dari: perendaman 
daun tembakau selama 48 jam (T1); 
perendaman daun tembakau selama 96 
jam (T2); dan perendaman daun 
tembakau selama 144 jam (T3). 
Pengulangan percobaan sebanyak dua 
kali. Pada masing-masing percobaan 
diisi 12 lalat buah dengan umur yang 
sama. Pengamatan sampai dengan 144 
jam dimana pengambilan data setiap 12 
jam sekali setelah lalat buah disemprot. 
Daun tembakau yang kering 
dipotong-potong terlebih dahulu 
kemudian ditimbang sebanyak masing-
masing 10 gr. Setelah itu daun 
tembakau direndam kedalam 200 ml air 
sesuai dengan perlakuan. Setelah 
perendaman, dilakukan penyaringan 
untuk memisahkan air rendaman. 
Kemudian air rendaman daun tembakau 
diencerkan dengan menambahkan air 
sebanyak 200 ml.  
Lalat buah dipelihara dalam box 
berukuran 45x30x30 cm. Pakan lalat 
buah dewasa adalah campuran gula 
pasir dan AY-65. Air minum lalat buah 
dewasa disuplai dengan menggunakan 
botol plastik yang berdiameter 5 cm dan 
tinggi 9 cm. Pada tutup botol air minum 
dibuat sumbu kapas yang bertujuan agar 
air yang ada di dalam botol air minum 
bisa naik dan membasahi kapas yang 
ada pada tutup botol minuman lalat 
buah. 
Peneluran lalat buah untuk 
generasi berikutnya dilaksanakan 3-4 
minggu setelah lalat buah menjadi 
dewasa. Peneluaran (koleksi telur) 
dilakukan secara buatan (artificial 
oviposition). Semua telur akan dikoleksi 
dengan alat penetasan yang 
diameternya kurang lebih 8 cm serta 
tingginya 13 cm. Lubang akan dibuat 
disisi alat penetasan telur tersebut, 
jumlahnya 240 lubang dengan diberikan 
jarak di setiap lubangnya 1 cm. 
kemudian gelas peneluran diolesi jus 
manga. Selanjutnya gelas peneluran 
yang sudah diolesi jus akan di masuk 
pada proses peneluran yang di kurung 
pada lalat buah dewasa. Satu ml telur 
lalat buah yang telah dikoleksi 
diinfestasikan ke dalam 1 liter pakan 
buatan untuk larva. Selanjutnya 
disimpan di biotron (laboratorium) atau 
tempat pemeliharaan lalat buah dewasa.  
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Ukuran box pupa adalah panjang 
30 cm, lebar 30 cm dan tinggi 31.5 cm. 
Pada bagian bawah box pupa disi 1.200 
gr pasir atau 200 gr serbuk kayu, 
kemudian disemprotkan sedikit air untuk 
menjaga kelembaban. Pupa disimpan di 
ruang biotron atau tempat pemeliharaan 
lalat buah dewasa pada suhu 28⁰C. 
Pupa nantinya akan ditunggu dalam 
kurungan sampai serangga dewasa. 
Pada percobaan ini menggunakan 
enam wadah berlubang dimana masing-
masing wadah berisi 12 imago (lalat 
buah dengan usia 10 hari). Masing-
masing wadah yang berisi lalat buah 
tersebut disemprotkan air rendaman 
daun tembakau sebanyak lima kali 
semprotan dengan masing-masing dosis 
yang telah disiapkan. 
Variabel pengamatan adalah 
persentase mortalitas lalat buah, rata-
rata kematian lalat buah,  jumlah rata-
rata mortalitas lalat buah. Hasil 
pengamatan dianalisis menggunakan 
analisis sidik ragam, apabila berbeda 
nyata dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil 
taraf 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Salah satu kendala dalam usaha  
budidaya buah-buahan adalah adanya 
serangan organisme pengganggu 
tanaman (OPT). Hama lalat buah, 
khususnya dari jenis Bactrocera 
carambolae adalah hama yang sangat 
merugikan dan telah tersebar dihampir 
semua kawasan, hingga perlu adanya 
pengendalian populasi dari lalat buah itu 
sendiri. 
Beberapa aktor yang mendukung 
kehidupan lalat buah adalah: 
1. Suhu lingkungan 
Siklus hidup lalat buah selama 8-
11 hari pada kondisi normal suhu 25-
280C. Siklus hidup lalat buah berjalan 
optimal pada suhu normal. Pada suhu 
rendah atau sekitar 18oC, siklus hidup 
lalat buah relative lama dan lambat 
antara 18-20 hari. Pada suhu 30°C 
menyebabkan lalat dewasa yang tumbuh 
akan steril.  
2. Ketersediaan media makanan 
Lalat buah yang kekurangan 
makanan menghasilkan telur yang 
sedikit sedangkan lalat buah dewasa 
yang kekurangan makanan 
menghasilkan larva berukuran kecil. 
Larva yang kecil membentuk pupa 
berukuran kecil dan sulit berkembang 
menjadi dewasa. Seandainya menjadi 
lalat dewasa juga akan menghasilkan 
sedikit telur. Viabilitas telur lalat buah 
dipengaruhi oleh jenis dan jumlah 
makanan yang dimakan larva betina. 
3. Intensitas cahaya 
Lalat buah cenderung menyukai 
cahaya yang remang-remang. Di tempat 
yang gelap pertumbuhan lalat buah 
lambat.  
Pada penelitian ini lalat buah yang 
digunakan yang sudah dewasa dengan 
panjang tubuh 3.5-5 mm, warna hitam 
kekuningan dan khusus pada bagian 
abdomen, kepala dan kaki berwarna 
coklat. Lalat buah bercorak hitam 
dengan abdomen pada jantan berbentuk 
bundar sedangkan abdomen pada 
betina dilengkapi pisau yang terletak 
pada ujung abdomen.  
Pengendalian lalat buah pada 
budidaya buah-buahan selama ini masih 
menggunakan pestisida. Dampak negatif 
dari penggunaan pestisida adalah residu 
pestisida pada hasil pertanian, 
terbunuhnya musuh alami (predator, 
parasitoid) dan makhluk bukan sasaran, 
resistensi hama, ledakan hama 
sekunder serta menambah pengeluaran 
(Amilia et al., 2016). Salah satu 
bioinsektisida untuk mengendalikan lalat 
buah adalah tanaman tembakau. 
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Bagian tanaman tembakau yang 
digunakan sebagai bioinsektisida adalah 
daunnya. Sebelum digunakan daun 
tembakau dikeringkan terlebih dahulu. 
Setelah kering, daun tembakau 
dicampur dengan air. Lama perendaman 
daun tembakau untuk dijadikan 
bioinsektisida disesuaikan perlakuan. 
Keefektifan bioinsektisida daun 
tembakau dapat dilihat dari mortalitas 
lalat buah setelah penyemprotan air 
rendaman daun tembakau tersebut 
(tabel 1).  
Tabel 1. Persentase mortalitas lalat buah akibat penyemprotan air rendaman tembakau 
Perlakuan 
Persentase mortalitas lalat buah pada waktu pengamatan 
12 Jam 24 Jam 36 Jam 48 Jam 
T1 0% 0% 4,17% 12,5% 
T2 8,34% 0% 8,34% 29,17% 
T3 12,5% 12,5% 25% 41,67% 
  Sumber: Data primer 
Tabel 2. Rata-rata kematian lalat buah karena penyemprotan air rendaman tembakau 
Perlakuan Rata-rata jumlah kematian lalat buah pada waktu pengamatan 
12 jam 24 jam 36 jam 48 jam 
T1 0 0 0,5 a 1,5 a 
T2 1 0 1 b 3,5 b 
T3 1,5 1,5 3 c 5 c 
BNT 5% tn tn 0,918693 1,299228 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama dan diikuti huruf yang sama tidak berbeda 
















Gambar 1. Grafik jumlah rata-rata mortalitas lalat buah 
 
Pada tabel 2 menunjukkan lama 
waktu perendaman daun tembakau 
berpengaruh nyata terhadap rata-rata 
kematian lalat buah pada waktu 
pengamatan 36 dan 48 jam. Sedangkan 
pada waktu pengamatan 12 dan 24 jam, 
lama waktu perendaman daun tembakau 
tidak menunjukkan perbedaan. Hal ini 
kemungkinan karena waktu pengamatan 
belum lama sehingga racun yang 
dikeluarkan dari daun tembakau (nikotin) 
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pengamatan 36 dan 48 jam, nikotin yang 
dikeluarkan sudah bekerja maksimal 
sehingga terdapat perbedaan yang 
nyata terhadap rata-rata kematian lalat 
buah. 
Lama waktu perendaman daun 
tembakau selama 144 jam (T3) 
menunjukkan rata-rata kematian lalat 
buah yang tinggi dibandingkan lama 
waktu perendaman daun tembakau 
selama 48 dan 96 jam yaitu sebesar 5 
lalat buah. Semakin lama waktu 
perendaman daun tembakau semakin 
tinggi nikotin yang dikeluarkan sehingga 
daya racun juga semakin tinggi.  
Nikotin pada daun tembakau 
merupakan senyawa alkaloid sebagai 
racun syaraf yang bereaksi cepat dan 
berfungsi sebagai racun kontak 
serangga (Handayani et al., 2020). 
Nikotin juga berfungsi sebagai penolak 
kehadiran serangga karena baunya 
yang menyengat, mencegah serangga 
memakan tanaman, menghambat 
perkembangan telur, larva dan pupa, 
menghambat perkembangbiakan 
serangga betina dan mengacaukan 
sisitem hormon dalam tubuh serangga 
(Tirtosastro & Murdiyati, 2017). 
Lama waktu perendaman daun 
tembakau terbukti memiliki keefektifan 
yang berbeda-beda terhadap persentase 
mortalitas maupun rata-rata kematian 
lalat buah. Waktu pengamatan selama 
12 dan 24 jam baik persentase 
mortalitas maupun rata-rata kematian 
lalat buah tergolong rendah bahkan tidak 
ada mortalitas maupun kematian. 
Persentase mortalitas pada perendaman 
selama 48 jam menunjukkan tidak ada 
mortalitas maupun kematian pada 
pengamatan 12 dan 24 jam. Hal ini 
karena nikotin yang dikeluarkan belum 
banyak dan belum bekerja secara 
maksimal dalam meningkatkan 
mortalitas dan membunuh hama lalat 
buah.  
Pada perendaman selama 96 jam 
baik waktu pengamatan 12 dan 24 jam 
mulai ada pengaruh nikotin dalam dalam 
menghambat mortalitas maupun 
membunuh hama lalat buah meskipun 
relatif sedikit. Waktu pengamatan 36 dan 
48 jam baik persentase mortalitas dan 
rata-rata kematian lalat buah 
menunjukkan pengaruh yang nyata 
karena perlakuan lama perendaman 
daun tembakau. Pada perlakuan lama 
perendaman daun tembakau selama 
144 jam baik waktu pengamatan 36 dan 
48 jam persentase mortalitas lalat buah 
menunjukkan angka tertinggi masing-
masing sebesar 25 dan 41.67%. 
Demikian juga rata-rata kematian lalat 
buah pada perlakuan lama perendaman 
daun tembakau selama 144 jam dengan 
waktu pengamatan 36 dan 48 jam lebih 
tinggi dari yang lainnya sebesar 3 dan 5 
kematian lalat buah.  
Daun tanaman tembakau 
mengandung nikotin yang berfungsi 
sebagai neurotoksin dalam membunuh 
hama serangga. Daun tembakau pada 
konsentrasi yang tinggi memiliki 
senyawa metabolit sekunder (nikotin)  
dalam jumlah tinggi sehingga ampuh 
membunuh hama serangga. Daya 
membunuh semakin tinggi maka akan 
semakin besar persentase mortalitas 
lalat buah.  
Berdasarkan grafik jumlah rata-
rata mortalitas lalat buah jelas terlihat 
perlakuan lama perendaman daun 
tembakau selama 144 jam baik pada 
waktu pengamatan 12, 24, 36 dan 48 
jam menyebabkan meningkatnya 
mortalitas lalat buah.  
Air rendaman daun tembakau 
selain mengandung alkaloid (nikotin) 
juga mengandung terpenoid. Kedua 
senyawa tersebut dapat menyebabkan 
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mortalitas lalat buah. Senyawa terpenoid 
memiliki rasa pahit dan bersifat 
antifeedant sehingga dapat 
menghambat aktivitas makan hama 
serangga. Dengan terhambatnya 
aktivitas makan hama serangga yang 
menyebabkan mortalitas lalat buah  
(Prima, 2016).  
Nikotin pada tembakau bersifat 
racun kontak. Artinya nikotin memiliki 
sifat yang mematikan secara langsung. 
Mekanisme racun kontak dari nikotin 
adalah nikotin akan diserap oleh lalat 
buah melalui kulit sehingga akan 
menggangu sistem pernafasan yang 
mengakibatkan lalat buah susah 
bernafas dan menyebabkan mortalitas 
dan lama kelamaan akan mati. 
Residu biopestisida yang berasal 
dari tembakau mengandung asam 
heksadekanoat dan asam dodekanoik 
yang termasuk dalam asam lemak 
jenuh. Penggunaan biopestisida daun 
tembakau pada tanaman tomat mampu 
menghambat intensitas serangan hama 
ulat hingga 21%. Sedangkan tanpa 
penggunaan biopestisida daun 
tembakau, intensitas serangan hama 
ulat mencapai 69% (Siswoyo et al., 
2018). 
KESIMPULAN  
Kesimpulan dari hasil percobaan 
adalah kandungan nikotin dari daun 
tembakau mempengaruhi mortalitas lalat 
buah dan dapat digunakan sebagai 
pestisida alami. Kematian lalat buah 
tertinggi pada perlakuan perendaman 
daun tembakau selama 144 jam (T3).  
Rendamaan tembakau selama 144 jam 
terlihat lebih pekat karena mengandung  
kadar nikotin lebih banyak sehingga 
berfungsi sebagai racun terhadap hama 
lalat buah.  
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